
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitan tentang potensi 

pengelolaan retribusi di KWT Gunung Padang di Kota Padang maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemungutan retribusi daerah di KWT Gunung Padang masih belum berjalan 

sesuai dengan peraturan yang ada. dengan tidak adanya pengadaan karcis bagi 

anak-anak, serta tidak adanya ketentuan perobekan karcis yang memungkinkan 

untuk tiket digunakan lebih dari 1 (satu) kali kunjungan. Hal ini sangat 

mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Padang. Namun meskipun demikian 

dari pihak pemerintah sudah membuat program,-program seperti pembuatan 

Tagline “Padang Kota Tercinta”, Pembukaan jalan menuju Pantai Air Manis dan 

pengadaan bus gratis  untuk meningkatkan kontribusi retribusi daerah  di KWT 

Gunung Padang.  

2.    Kendala dan solusi yang dihadapi dalam pemungutan retribusi di KWT 

Gunung Padang 

Kendala yang terjadi dalam pemungutan retribusi di KWT Gunung Padang 

diantaranya : 

a. Kurangnya infrastruktur dan sarana prasarana yang memadai 

b. Tidak adanya pengadaan karcis untuk anak-anak 



 

 

c. Tidak adanya sistem perobekan karcis kepada pengunjung yang telah 

membayar untuk satu kali kunjungan.  

d. Masih banyak pengunjung yang masuk dengan tidak membayar karena masuk 

tidak melalui loket 

d. Masih adanya pemalakan barang berharga seperti hp,emas, dan uang yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar terhadap pengunjung, sehingga membuat 

pengunjung tidak nyaman. 

Solusi : 

1. Diberikan anggaran untuk infrastruktur penunjang dan pembenahan sarana 

prasarana penunjang pariwisata serta  

2.  Pengadaan tiket untuk anak-anak. 

3. Ditetapkan ketentuan untuk hal perobekan karcis masuk dengan catatan tidak 

sampai merobek nomor seri yang dikeluarkan oleh Dinas Pendapatan Daerah 

dan Dinas Pariwisata dan kebudayaan.  

4.  Dilakukan pengawasan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yaitu diadakan 

piket bergiliran dilakukan oleh anggota Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Padang serta Diadakannya Sidak (Pemeriksaan Mendadak) 2x seminggu  oleh 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan juga oleh Dinas Pendapatan Daerah  

5. Dilakukan kerjasama pengamanan terpadu objek wisata yang bekerjasama 

melibatkan SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah), Satpol PP, Polresta, Polisi 

Militer (PM). 



 

 

B. Saran 

1. Ditambahnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengelola pemungutan 

retribusi dan pemeliharaan kebersihan  di KWT Gunung Padang. 

2. Diberikan anggaran untuk pengadaan karcis masuk bagi anak-anak.   

3. Diberlakukannya sistem perobekan karcis bagi pengunjung agar karcis yang 

terjual sesuai dengan jumlah pengunjung yang masuk di KWT Gunung Padang. 

4. Dilakukan kesepakatan terhadap pihak asuransi dan pengelola untuk bertanggung 

jawab terhadap pengunjung meskipun karcis tersebut robek. 

5. Dilakukan pengamanan langsung di KWT Gunung Padang untuk mengurangi 

tingkat kriminalitas yang ada. 

 


